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Keywords: the principal's leadership style and its implications for teacher performance at Belle
Leadership Style II Public Elementary School. The study used a qualitative approach with descriptive
Principals methods. The research subjects included the principal and teachers of Belle II Public
Teacher Elementary School. Data collection techniques were carried out through in-depth

interviews, observation, and documentation. Data analysis used data reduction, data
presentation, and conclusion drawing techniques. The results showed that the
principal implemented a democratic, participatory, and situational leadership style.
The implementation of this leadership style had a positive impact on teacher
performance, as seen from increased discipline, responsibility, creativity, and the
quality of learning. Thus, the principal's leadership style has an important role in
improving teacher performance.
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ABSTRAK

Gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah menjadi factor penting yang mempengaruhi
kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif akan mampu memotivasi guru untuk memberikan
kinerja yang lebih baik. Tidak semua kepala sekolah mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan situasi dan kondisi yang berbeda-beda. Akibatnya, gaya
kepemimpinan yang diterapkan tidak efektif dalam memotivasi dan meningkatkan kinerja
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan gaya kepemimpinan kepala
sekolah serta implikasinya terhadap kinerja guru di SD Negeri Belle II. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi
kepala sekolah dan gquru SD Negeri Belle II. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, partisipatif, dan
situasional. Penerapan gaya kepemimpinan tersebut berdampak positif terhadap kinerja guru,
yang terlihat dari meningkatnya disiplin, tanggung jawab, kreativitas, serta kualitas
pembelajaran. Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja guru.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Penelitian Kualitatif
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur penting dalam pembangunan sumber daya manusia.
Pendidikan yang bermutu adalah kunci dalam pembangunan suatu negara, pendidik dan
tenaga kependidikan memainkan peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
tersebut (Mubarok et al., 2024). Untuk memastikan mutu pembelajaran yang optimal,
penting untuk memperhatikan mutu dan profesionalitas dari pendidik serta tenaga
kependidikan . Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar
dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas (Bajrie & Pujiyati, 2023).
Keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh peran kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan. Kepala sekolah memiliki tugas mengelola sumber daya sekolah, membina guru,
serta menciptakan iklim kerja yang kondusif (Herlina & Sulfiani, 2022). Gaya kepemimpinan
yang diterapkan kepala sekolah akan memengaruhi sikap, motivasi, dan kinerja guru. Guru
yang memiliki kinerja baik akan mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik (Aprizal & Yanti, 2024).

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala
sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan yang ada di
sekolah (FetriMelya et al., 2023). Hal ini karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat
yang bertugas mengatur semua sumber daya manusia baik itu pegawai tata usaha, guru-
guru maupun siswa-siswi yang berada dalam ruang lingkup sekolah demi tujuan
pendidikan. Menurut (Awwaliyah & Nugroho, 2023) “kepemimpinan adalah adanya suatu
proses dalam kepemimpinan untuk memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain,
sehingga orang lain tersebut menjalankan suatu proses sebagaimana diinginkan oleh
pemimpin”. (Puspitasari et al.,, 2022) mengatakan bahawa “kepemimpinan (leadership)
adalah proses memotivasi orang agar bekerja mencapai tujuan tertentu”. (Nasikhah et al.,
2022) “Kepemimpinan adalah kepribadian seseorang yang menyebabkan sekelompok orang
lain mencontoh atau mengikutinya. Sedangkan menurut (Hanafiah et al., 2023) “Leadership is
interpersonal influence exercised in a stuation, and directed, through the communication process,
toward the attainment of a specified goal or goals”.

Kepala sekolah berfungsi sebagai kepala dan tubuh yang bergerak serta sebagai
representasi dari bawahan yang bekerja dengan baik sesuai dengan perintah atasan, yang
merupakan kunci kesuksesan sebuah lembaga dalam mencapai visi dan misi. Lembaga
pendidikan membutuhkan kerja tim yang solid dengan bimbingan atasan (Syahputra et al.,
2023).

Gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah menjadi factor penting yang
mempengaruhi kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif akan mampu memotivasi guru
untuk memberikan kinerja yang lebih baik. Tidak semua kepala sekolah mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi dan kondisi yang berbeda-beda.
Akibatnya, gaya kepemimpinan yang diterapkan tidak efektif dalam memotivasi dan
meningkatkan kinerja guru (Devana et al., 2025)

Proses mendorong bawahan untuk mencapai tujuan organisasi adalah contoh
kepemimpinan. Pemimpin adalah penting bagi kepala sekolah untuk mencapai tujuan
(Siagian et al., 2022) Kepala sekolah bertanggung jawab untuk mempengaruhi kinerja guru.
Mereka berharap semua guru bekerja dengan semangat dan tulus, tidak peduli jenis
kelaminnya, kepemimpinan kepala sekolah efektif dapat diukur dari kemampuannya dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut (Pasek, 2022), pencapaian tujuan yang
efektif adalah salah satu dorongan yang dapat diberikan oleh kepemimpinan kepala sekolah.
Selain itu, peran kepala sekolah dapat ditinjau dari bagaimana mereka memberikan
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pembinaan kepada guru untuk memastikan bahwa guru melakukan pekerjaan dengan baik.
Menurut (Frismelly & Ernawati, 2021), kinerja guru termasuk melakukan tugas dengan
tegas, jujur, dan bertanggung jawab. Pendidikan adalah fondasi utama bagi perkembangan
bangsa.

Di dalam konteks pendidikan, kualitas guru dan disiplin kerja mereka memainkan
peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar (Kusumaningsih, 2024). Di SD
Negeri Belle II, peran ini semakin krusial karena masa ini merupakan periode emas dalam
perkembangan anak. Guru-guru di SD Negeri Belle II harus memiliki kinerja yang tinggi dan
disiplin yang baik untuk memastikan bahwa mereka dapat memberikan pendidikan yang
berkualitas.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja
dan disiplin kerja guru (Mubarok et al., 2024). Gaya kepemimpinan yang efektif dapat
memotivasi guru untuk bekerja lebih baik dan lebih disiplin. Sebaliknya, gaya
kepemimpinan yang kurang tepat dapat menurunkan semangat dan produktivitas guru
(Suryadhiningrat et al., 2022). Di SD Negeri Belle II, kepala sekolah berupaya menerapkan
berbagai gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. Namun, diperlukan
kajian mendalam untuk mengetahui bagaimana penerapan gaya kepemimpinan tersebut
serta dampaknya terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada
penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri Belle I1.

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini, pendekatan kualitatif akan digunakan.
Melalui metode observasi langsung, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru,
dan pihak terkait.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan penerapan
gaya kepemimpinan kepala sekolah serta implikasinya terhadap kinerja guru di SD Negeri
Belle II. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (Waruwu, 2024). Teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2021).
Penelitian kualitatif deskriptif menekankan pada pengumpulan data dalam bentuk kata-kata
atau gambar, sehingga tidak berfokus pada data numerik (Assyakurrohim et al., 2023). Data
yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dideskripsikan secara sistematis agar mudah
dipahami oleh pembaca.

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah dan guru SD Negeri Belle II. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kepala sekolah menerapkan gaya

kepemimpinan demokratis dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan,
memberikan kesempatan menyampaikan pendapat, serta membangun komunikasi dua
arah. Gaya kepemimpinan demokratis merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seorang
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain atau pegawainya untuk bekerja sama
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagi kegiatan yang akan
ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan. Indrawijaya dalam (Angga &
Iskandar, 2022) mengemukakan pendapatnya mengenai gaya kepemimpinan demokratis,
sebagai berikut: Gaya kepemimpinan demokratis pada umumnya diasumsikan oleh
orang banyak lebih baik dari pendapatnya sendiri dan adanya partisipasi akan
menimbulkan tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Asumsi lain bahwa partisipasi
memberikan kesempatan kepada para anggota untuk mengembangkan diri mereka
dalam berpendapat (Vebriani & Utomo, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selain menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis, Kepala sekolah juga menerapkan gaya kepemimpinan
situasional dengan menyesuaikan pendekatan sesuai kondisi guru. Menurut (Nabila &
Ghani, 2022) kepemimpinan situasional adalah teori yang memfokuskan pada pengikut.
Pendekatan ini memfokuskan banyak perhatian pada karakteristik karyawan,
maksudnya para karyawan memiliki tingkat kesiapan yang berbeda-beda. Orang yang
memiliki tingkat kesiapan rendah karena sedikitnya kemampuan atau pelatihan,
membutuhkan gaya kepemimpinan yang berbeda dengan orang-orang yang memiliki
tingkat kesiapan yang tinggi

Salah satu guru menyatakan: "Kepala sekolah selalu mengajak kami berdiskusi
sebelum mengambil keputusan, sehingga kami merasa dihargai dan dilibatkan dalam
setiap kebijakan sekolah."

Kepala sekolah juga menegaskan: "Saya berusaha menyesuaikan cara memimpin
sesuai karakter guru, karena setiap guru memiliki kebutuhan dan cara kerja yang
berbeda."

Hasil wawancara dan observasi juga menunjukan bawa da;lam menjalankan tugas
dan funsinya sebai Kepala sekolah juga menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif
Dimana Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang mendorong komunikasi dua
arah, menumbuhkan loyalitas, serta meningkatkan keterlibatan emosional dan mental
karyawan. Ini bertujuan menciptakan kerjasama serasi untuk mencapai tujuan
bersama. (Saputra et al.,, 2023) Menyatakan gaya ini bersifat persuasif, menciptakan
kerjasama serasi, menumbuhkan loyalitas, dan memotivasi bawahan agar merasa ikut
memiliki Perusahaan.

B. Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan kemampuan, perwujudan hasil kerja (prestasi), dan
perilaku yang ditampilkan guru dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, dan mengevaluasi peserta didik (Salehudin, 2022). Kinerja guru di SD
Negeri Belle II tergolong baik. Hal ini terlihat dari kedisiplinan hadir, kesiapan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur, serta partisipasi guru dalam
kegiatan sekolah.

Seorang guru mengungkapkan: "Kami selalu berusaha menyiapkan RPP dan
bahan ajar sebelum masuk kelas, karena kepala sekolah rutin melakukan supervisi dan
memberikan masukan."

Guru lain menambahkan: "Adanya dukungan dari kepala sekolah membuat kami
lebih semangat dalam mengajar dan mengikuti pelatihan."

Kinerja guru di SD Negeri Belle II tergolong baik. Hal ini terlihat dari kedisiplinan
hadir, kesiapan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur,
serta partisipasi guru dalam kegiatan sekolah.

C. Dampak Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru
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Penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah berdampak positif terhadap kinerja
guru. Guru merasa dihargai, termotivasi, dan memiliki tanggung jawab yang lebih tinggi
dalam melaksanakan tugas (Yanuarlan et al., 2023).

Salah satu guru menyampaikan: "Cara kepala sekolah memimpin membuat kami
merasa nyaman bekerja, sehingga kami lebih bertanggung jawab terhadap tugas kami."
Hal ini diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah: "Ketika guru merasa dihargai, mereka
akan bekerja dengan lebih sungguh-sungguh dan menunjukkan kinerja yang lebih
baik."(Astuti & Miyono, 2023)

Pembahasan

Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan jalannya roda kepemimpinan
sekolah. Ada bermacam-macam gaya yang dapat diterapkan kepala sekolah, tetapi untuk
meningkatkan kinerja guru serta mendisiplinkan guru maka kepala sekolah perlu
menyesuaikan dengan karakter guru, karena setiap guru memiliki kebutuhan dan cara kerja
yang berbeda (Helmina & Giatman, 2023). Jika kepala sekolah mengaktualisasikan gaya
kepemimpinan secara nyata dan objektif dalam mengelola seluruh aktivitas di sekolah yang
dipimpinnya, maka gaya kepemimpinan terhadap aktivitas guru berlangsung baik dan
mendapat dukungan yang efektif (Kosasih, 2024). Dengan begitu maka kinerja guru akan
semakin baik. Baiknya kinerja guru memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa
dengan cara kepala sekolah akan mampu membawa sekolah kearah peningkatan kualitas
dan pelayanan meliputi pengembangan sarana dan prasarana sekolah (Wiranti & Noor.,
2024), gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh besar untuk meningkatkan kinerja
dapat dilihat dari tanggungjawabnya menjalankan tugas profesi yang diembannya,
kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruan sebagai guru
(Noormahmudah, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis, partisipatif
dan situasional yang diterapkan kepala sekolah mampu menciptakan iklim kerja yang
kondusif. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan pendidikan yang menyatakan bahwa
pemimpin yang melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan
komitmen dan kinerja. Kepala sekolah yang memberikan teladan, dukungan, serta
bimbingan mampu mendorong guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap kinerja guru dalam mengajar memberikan dampak yang signifikan
terhadap kinerja guru dalam mengajar, sehingga kinerja guru akan menjadi baik kemudian
prestasi belajar siswa juga akan meningkat. Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Belle II
dilakukan melalui pendekatan demokratis dan situasional. Penerapan gaya kepemimpinan
tersebut berdampak positif terhadap kinerja guru, baik dari aspek disiplin, tanggung jawab,
maupun kualitas pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari guru mampu melakukan
tanggungjawabnya, menjalankan tugas profesi yang diembannya, serta kepatuhan dan
loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruan sebagai guru.
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